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METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Tigaraksa yang telah terdaftar di wilayah Tangerang dan beralamat
di JI. Scientia Boulevard Blok U No. 5 Summarecon Gading Serpong, Kabupaten
Tangerang. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tigaraksa mencakup wilayah
kerja Kecamatan Tigaraksa, Kecamatan Solear, Kecamatan Balaraja, Kecamatan
Mekar Baru, Kecamatan Gunung Kaler, Kecamatan Kronjo, Kecamatan Kresek,
Kecamatan Sukamulya, Kecamatan Jayanti, dan Kecamatan Cisoka. Periode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2013-2015.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Causal Study. Causal Study adalah
penelitian yang ingin menggambarkan sebab akibat (melihat ada atau tidak
pengaruh yang signifikan atas satu atau lebih masalah antar variabel dalam
penelitian) (Sekaran dan Bougie, 2013). Masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Variabel
independen yang diduga mempengaruhi penerimaan PPN dalam penelitian ini
yaitu jumlah Pengusaha Kena Pajak (PKP) terdaftar, Pemeriksaan Pajak dan Surat

Tagihan Pajak (STP) PPN.
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu karakteristik, sifat, atribut, nilai, atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau
diterangkan oleh variabel lainnya (Sekaran dan Bougie, 2013). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel dependen adalah penerimaan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN). Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai adalah penerimaan yang didapat
negara yang berasal dari pajak yang dikenakan atas penyerahan, pemanfaatan,
ekspor, dan impor atas Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena Pajak (JKP)
oleh Pengusaha Kena Pajak. Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai () ini diukur
dengan menggunakan skala rasio yaitu jumlah penerimaan PPN setiap bulan yang
diterima oleh Kantor Pelayanan Pajak Tigaraksa yang terdiri dari jumlah PPN
Dalam Negeri, PPN Impor dan PPN lainnya selama periode 2013 sampai dengan

2015 (Sitio, 2015).

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menerangkan variabel lainnya, atau

variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya (Sekaran dan Bougie, 2013).
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Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel independen, yaitu jumlah Pengusaha
Kena Pajak (PKP) terdaftar (X1), Pemeriksaan Pajak (X2) dan Surat Tagihan Pajak

(STP) PPN (X3). Berikut penelitian variabel independen yang digunakan adalah:

3.3.2.1 Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terdaftar

Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah pengusaha yang dalam kegiatan usaha atau
pekerjaannya melakukan penyerahan Barang Kena Pajak dan Jasa Kena Pajak dan
atau ekspor Barang Kena Pajak yang dikenakan pajak berdasarkan Undang-
Undang Pajak Pertambahan Nilai. Jumlah Pengusaha Kena Pajak terdaftar (X1)
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala rasio yaitu jumlah PKP
terdaftar setiap bulannya di Kantor Pelayanan Pajak Tigaraksa selama periode

2013 sampai dengan 2015 (Sadiq, dkk. 2015).

3.3.2.2 Pemeriksaan Pajak

Pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data,
keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan professional
berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Pemeriksaan Pajak (X>)
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala rasio yaitu jumlah
nominal Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar yang diterima oleh KPP Pratama

Tigaraksa setiap bulannya selama periode 2013 sampai dengan 2015.
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3.3.2.3 Surat Tagihan Pajak PPN

Surat Tagihan Pajak PPN adalah surat untuk melakukan tagihan pajak dan atau
sanksi administrasi berupa bunga dan atau denda. Variabel Surat Tagihan Pajak
PPN diukur dengan menggunakan skala rasio yaitu jumlah nominal Surat Tagihan
Pajak PPN yang diterima oleh Kantor Pelayanan Pajak Tigaraksa setiap bulannya

selama periode 2013 sampai dengan 2015 (Sitio, 2015).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari data yang sudah ada maupun sudah diolah oleh
pihak lain (Sekaran dan Bougie, 2013). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jumlah penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), jumlah Pengusaha
Kena Pajak (PKP) terdaftar, jumlah nominal Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
(SKPKB), dan jumlah nominal Surat Tagihan Pajak (STP) PPN setiap bulannya
dari tahun 2013-2015. Data sekunder diperoleh dengan mengajukan permohonan

dan meminta persetujuan dari kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Tigaraksa.

3.5 Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik
dengan bantuan SPSS 20 (Statistic Product & Service Solution). Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
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3.5.1 Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif dilakukan melalui perhitungan nilai rata-rata, nilai
minimum, nilai maksimum, range, dan standar deviasi dari setiap variabel
penelitian (Ghozali, 2016). Variabel penelitian yang digunakan, yaitu :

1) Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (Y)

2) Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terdaftar (X1)

3) Pemeriksaan Pajak (X2)

4) Surat Tagihan Pajak PPN (Xs)

3.5.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang akan diolah
terdistribusi dengan normal atau tidak. Data yang terdistribusi dengan normal
akan menggunakan statistik parametrik, dan jika data tidak terdistribusi dengan
normal maka akan menggunakan statistik non-parametrik.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik Kolmogorov Smoirnov
dengan menggunakan program SPSS. Uji ini melihat normalitas data per variabel
menggunakan angka absolut. Dasar pengambilan keputusan atas uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) yaitu:

1. Jika nilai dari significant > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2. Jika nilai dari significant < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

(Ghozali,2016).
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesa, lebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik.
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui model estimasi telah memenuhi
kriteria dan tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi

yang diperlukan. Uji asumsi klasik terdiri dari:

3.5.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2016).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas ditentukan oleh nilai
tolerance dan lawannya yaitu Variance Inflation Factor (VIF). Oleh karena itu
nilai tolerance dan VIF berbanding terbalik. Jika nilai tolerance < 0.10 atau sama
dengan > 10 maka dapat disimpulkan terjadi korelasi antara variabel bebas dalam

penelitian tersebut atau terjadi multikolonieritas.

3.5.3.2 Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi terjadi dikarenakan
observasi yang terjadi secara berurutan sepanjang waktu sehingga terjadi
kesalingterkaitan. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak

terjadi autokorelasi. Mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi melalui Uji
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Durbin-Watson (DW Test). Uji Durbin-Watson mensyaratkan adanya konstanta

dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen.

Penentuan ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan membandingkan

nilai DW dan nilai tabelnya. Besarnya nilai tabel tergantung dari jumlah sampel

yang digunakan, jumlah variabel independen, dan tingkat signifikansi yang

ditentukan.
Tabel 3.1
Durbin-Watson Test
Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision di<d<du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif | Tidak ditolak | du<d<4-du

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas tetapi jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model

regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data

Pengaruh pengusaha..., Stiefany Budiman, FB UMN, 2016

47




ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar)
(Ghozali, 2016).

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat
Grafik Scatterplot. Grafik ini dibentuk dari ZPRED dengan residualnya SRESID.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat:

1. Jika terdapat titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur,

maka mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas atau titik menyebar atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.4 Uji Hipotesis
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
karena terdapat variabel independen lebih dari satu. Persamaan regresi linier

berganda untuk penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=o+ P X+ P2 Xo+ Bz Xs+e

Keterangan :
Y = Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai
a = Intercept

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi
X1 = Jumlah Pengusaha Kena Pajak Terdaftar

X2 = Pemeriksaan Pajak
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X3 = Surat Tagihan Pajak PPN

e = error yang ditolerir

3.6.4.1Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis korelasi (R) bertujuan untuk mengukur hubungan linear antara dua
variabel. Jika korelasi diatas 0.5 maka ada hubungan yang positif atau kuat antara
dua variabel. Sebaliknya jika dibawah 0.5 maka hubungan tersebut tidak kuat.
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).

Menurut Ghozali (2016), kelemahan dasar pada penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan
ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen maka R? pasti
meningkat tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen atau tidak. Tidak seperti R?, nilai adjusted R? dapat
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.
Oleh karena itu, sebaiknya digunakan nilai adjusted R? untuk mengevaluasi

model regresi terbaik.
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3.6.4.2Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variable independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
bersama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2016). Uji statistik F
mempunyai tingkat signifikansi a = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji statistik F adalah jika nilai signifikansi F (p — value) < 0,05
maka hipotesis alternative diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama dan signifikansi mempengaruhi variabel

dependen.

3.6.4.3Uji Signifikansi Individu (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji
statistik t mempunyai nilai signifikansi o = 5%. Kriteria pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji statistik t adalah Apabila probabilitas atau nilai sig. <
0.05, maka Ho ditolak, Ha diterima. Sebaliknya jika probabilitas atau nilai sig. >

0.05, maka Ho diterima, Ha ditolak (Ghozali, 2016).
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